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ABSTRAK

Deffina Syafriani. Hubungan Antara Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dengan
Pendapatan Usaha Pada Perusahaan Manufaktur yang telah go public tahun
2011. Skripsi. Jakarta : Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Jurusan Ekonomi dan
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang valid serta dipercaya
mengenai hubungan antara Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dengan Pendapatan
Usaha.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus dengan
pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang telah go public tahun 2011 sebanyak 131 perusahaan. Untuk
populasi terjangkau sebanyak 77 perusahaan dengan kriteria tertentu. Dari jumlah
populasi terjangkau tersebut digunakan tabel Issac dan Michael dengan tingkat
kesalahan 5% untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan yaitu
sebanyak 62 perusahaan. Teknik pengambilan sampel adalah simple random
sampling. Untuk menghindari data yang bias, peneliti mengubah data menjadi
bentuk log natural.

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah Ŷ = 4,75 + 8,15X. Dari persamaan
tersebut, dilakukan uji persyaratan liliefors didapat Lhitung<Ltabel
(0,0714<0,1125). Hal itu berarti data berdistribusi normal. Pada uji keberartian
regresi di dapat Fhitung (24,86) > Ftabel (4,00) yang dapat disimpulkan bahwa
model persamaan regresi berarti. Sedangkan untuk uji kelinieran regresi diperoleh
hasil Fhitung (4,98) < Ftabel (19,47) yang menandakan bahwa persamaan regresi
linier. Hasil uji koefisien korelasi dengan menggunakan product moment dari
Pearson diperoleh nilai = 0,43 , hal ini berarti terdapat hubungan yang positif

antara Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dengan Pendapatan Usaha pada
perusahaan manufaktur yang telah go public tahun 2011. Dari perhitungan uji
keberartian korelasi didapat thitung (3,70) > ttabel (1,67). Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan
pendapatan usaha. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh angka
18,57% sehingga dapat dikatakan bahwa biaya pemeliharaan aktiva tetap memiliki
kontribusi terhadap pendapatan usaha sebesar 18,57%.

Kata kunci : Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap, Pendapatan Usaha
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ABSTRACT

Deffina Syafriani .Correlation Between The Maintenance Cost of Fixed Assets
With Revenue in Manufactury Company go public in 2011. Skripsi. Jakarta :
Concentration in Accounting Education, Department of Economics and
Administration, Faculty of Economic, Universitas Negeri Jakarta, 2013.

The purpose of this research is to get valid and reliable data about the maintenance
cost of fixed assets with revenue.

The method used in this research is a case study with a correlational approach. The
population in this study are all manufacturing companies that have gone public in
2011 as many as 131 companies. Affordable for the population by 77 companies
with certain criteria. Of the total population of the affordable used tables Issac and
Michael with an error rate of 5% to determine the number of samples that will be
used as many as 62 companies. Sampling technique is simple random sampling. To
avoid data bias, researchers turn data into log natural form. .

Regression equation in this research is Ŷ = 4,75 + 8,15X. From this equation test
requirements analysis conducted by the normality test error estimate the regression
of Y on X obtained by Liliefors Lhitung<Ltabel (0,0714<0,1125). It mean the data
are normally distributed. On the meaningful of regressions test we got the result
Fhitung (24,86) > Ftabel (4,00) which can be conclude that the regression model is
means. As for the linierity test obtained Fhitung (4,98) < Ftabel (19,47) indicating
that the regression equation is linear. The test results by using a correlation
coefficient of Pearson product moment values obtained = 0,43. This means

there is a positive relationship between the maintenance cost of fixed assets with
revenue in manufactury company go public in 2011. From the correlation
meaningful test calculations thitung (3,70) > ttabel (1,67). Indicating a significant
relationship between task commitment with learning achievement. From the
calculation results obtained 18,57% coefficient of determination so that it can be
said that the maintenance cost of fixed assets has contribution on revenue as
18,57%.

Keywords : The Maintenance Cost of Fixed Assets , Revenue
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era saat ini, perkembangan dunia usaha semakin maju. Hal ini

menyebabkan persaingan bisnis antara satu perusahaan dengan perusahaan

lain menjadi semakin ketat. Perusahaan dituntut untuk lebih efisien dalam

mengoperasikan perusahaannya, sehingga meningkatkan daya kemampuan

dalam bersaing dan demi kelangsungan hidup perusahaan.

Perkembangan suatu perusahaan dititik beratkan pada bagaimana

cara perusahaan tersebut mencapai tujuan utamanya, yaitu tercapainya

pendapatan usaha perusahaan yang telah ditetapkan dengan pengeluaran

seminimum mungkin guna meningkatkan labanya.

Pendapatan secara luas menitikberatkan kepada keseluruhan

kegiatan perusahaan yang menghasilkan kenaikan aktiva atau

berkurangnya hutang dan dapat merubah modal pemiliknya. Pendapatan

didapat dari hasil penjualan barang atau jasa yang diukur berdasarkan

jumlah yang dibebankan kepada pembeli atau konsumen atas barang atau

jasa yang diserahkan kepada mereka. Didalam pendapatan tersebut

terdapat hasil penjualan atau pertukaran aktiva selain barang atau jasa

yang dihasilkan.

Pendapatan usaha suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa

faktor, antara lain yaitu harga jual produk yang menurun.
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Hal tersebut dapat dilihat dari “Pendapatan Jaya Pari Semester I

Turun 49,3%”. Pendapatan PT Jaya Pari Steel Tbk (JPRS) turun

49,3% menjadi Rp 166,15 miliar di semester I 2012 dibanding

realisasi periode yang sama 2011 sebesar Rp 328,25 miliar.

Penurunan pendapatan disebabkan karena harga jual produk turun

5%-6%1

Didalam artikel tersebut dikatakan bahwa harga jual produk yang menurun

sehingga menyebabkan penurunan pendapatan. Seperti yang diketahui

bahwa sebuah bahan mentah yang diolah menjadi barang jadi, sebelum di

jual di pasaran terlebih dahulu dihitung berapa biaya yang terlibat didalam

proses produksi. Baik itu biaya bahan baku sampai biaya tenaga kerja.

Sehingga terciptalah harga jual produk yang nantinya digunakan sebagai

patokan harga yang dijual. ketika bahan baku tersebut mengalami

kenaikan harga, maka otomatis harga yang jual produk juga mengalami

kenaikan, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu harga jual produk

mempengaruhi pendapatan perusahaan. Ketika harga jual produk tersebut

naik, maka pendapatan perusahaan juga ikut naik. Ketika harga jual

produk menurun, maka pendapatan perusahaan juga menurun.

Menurunnya penjualan juga mempengaruhi pendapatan usaha.

Seiring dengan menurunnya penjualan suatu barang maka akan

mempengaruhi Pendapatan usaha suatu perusahaan.

1
http://www.iyaa.com/finance/berita/industri/1637294_3174.html (Diakses tanggal 03 Juli 2013)
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Hal ini terlihat dalam “Penjualan PC Melemah, Pendapatan Intel

Turun” dikatakan bahwa Intel kembali mengalami penurunan

dalam penjualan chip prosesornya sebagai salah satu dari dampak

penurunan penjualan PC selama kuartal pertama tahun ini.

Penurunan penjualan tersebut berdampak pada berkurangnya

pendapatan Intel sebesar 6 persen dibanding pendapatan mereka

tahun lalu. Penjualan PC di seluruh dunia menurun 14 persen di

kuartal terakhir. Itu adalah penurunan terbesar sejak IDC mulai

mencatat data tersebut di tahun 1994.Pendapatan Intel secara

keseluruhan menurun 2,5 persen dibanding tahun lalu, di mana

mereka meraih pendapatan sebesar US$ 12,6miliar.2

Penjualan akan mempengaruhi pendapatan di suatu perusahaan.

Seperti yang diketahui penjualan merupakan pembelian sesuatu (barang

atau jasa) dari suatu pihak kepada pihak lainnya dengan mendapatkan

ganti uang dari pihak tersebut. Penjualan merupakan suatu sumber

pendapatan perusahaan, semakin besar penjualan maka semakin besar pula

pendapatan yang diperoleh perusahaan. Oleh karena itu ketika di suatu

perusahaan penjualan mengalami kenaikan maka akan mempengaruhi

tingkat pendapatan di perusahaan tersebut.

Pendapatan suatu perusahaan juga dipengaruhi oleh ketatnya

persaingan pasar.

2
http://chip.co.id/news/general/6029/penjualan_pc_melemah_pendapatan_intel_turun (diakses pada tanggal

19 Juni2013)
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Hal ini terlihat pada “Pendapatan Nokia di India Turun 23%”

diaktakan bahwa Pendapatan Nokia mengalami penurunan

pendapatan sebesar 23% di India sepanjang 2012. Produsen ponsel

asal Finlandia tersebut hanya meraih penjualan senilai 2,227 juta

euro atau setara dengan Rp28,03 miliar. Menurunnya pendapatan

Nokia di India disebabkan oleh ketatnya persaingan di pasar ponsel

dan smartphone serta nilai mata uang yang cenderung fluktuatif.

Pasar ponsel Nokia semakin tergerus karena kehadiran rival-rival

kuat seperti Samsung dan Apple. Sementara itu, nilai tukar Rupee

terhadap Euro terdepresiasi sebesar 2,3%. 3

Pasar merupakan tempat dimana bertemunya pembeli dan penjual

untuk membeli ataupun menjual barang. Pada zaman globalisasi saat ini,

mulai bermunculan para pengusaha yang menjual barang dengan produk

yang hampir sama dengan yang lain sehingga menimbulkan persaingan

yang ketat. Seperti contoh kasus diatas dimana pengusaha handphone

Nokia sebagaimana yang diketahui dahulu Nokia merajai penjualan

terbesar ponsel didunia. Akan tetapi muncul pesaing baru yaitu Apple dan

Samsung yang kemudian mengeser merk Nokia yang selama ini

menguasai pasar. Akibat persaingan pasar yang ketat tersebut berakibat

pada menurunnya pendapatan perusahaan Nokia.

Nilai mata uang yang fluktuaktif menjadi faktor yang

mempengaruhi pendapatan suatu perusahaan.

3
http://pasardana.com/pendapatan-nokia-di-india-turun-23-persen/ (diakses pada tanggal 1 April 2013)
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Hal tersebut terlihat pada “Pengusaha Diminta Tak Bergantung

Pada BI”. didalam artikel tersebut dikatakan bahwa “pelemahan

nilai tukar rupiah berkelanjutan ini tentunya buruk bagi

perekonomian Indonesia. Bahkan, Sumatera Utara yang menjadi

salah satu pengekspor bahan baku penolong cukup tinggi pun ikut

terimbas. Akibatnya, hal ini dapat menyebabkan pendapatan

pengusaha tergerus, serta dapat memicu inflasi di sektor industri,

sehingga berdampak pada kenaikan harga secara berkepanjangan” 4

Mata uang merupakan alat pengukur dalam menjual atau membeli

suatu barang. Ketika mata uang naik maka akan mempengaruhi harga

suatu barang tersebut dan begitupula sebaliknya. Seperti kasus diatas

dimana Sumatra utara menjadi salah satu pengeskpor terbesar ikut

merasakan imbas ketika nilai mata uang rupiah yang mengalami

fluktuaktif. Akibatnya pendapatan yang diterima menurun akibat hal

tersebut.

Biaya perawatan yang kurang juga mengakibatkan penurunan

penerimaan pendapatan.

Hal ini terlihat dalam “Perawatan pesawat lesu, pendapatan GMF

meleset 20% dari target”. Didalam artikel tersebut dikatakan bahwa

PT Garuda Maintenance Facilities AeroAsia (GMF) menorehkan

kinerja yang kurang memuaskan tahun ini akibat lesunya kegiatan

perawatan pesawat. Sampai akhir tahun perseroan hanya bisa

4
http://economy.okezone.com/read/2013/04/04/320/786088/pengusaha-diminta-tak-bergantung-pada-bi

(dikases pada tanggal 4 April 2013)
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mengantongi pendapatan sekitar US$ 144 juta-US$ 150 juta dari

target yang sudah ditetapkan sebesar US$ 180 juta pada 2010 ini.

Garuda sendiri sekarang nilai perawatan pesawatnya menurun.

Dengan kebijakan mengganti Boeing seri klasik menjadi Boeing

737NG memang jumlah pesawat semakin banyak pendapatan kami

turun. Karena dengan mesin dan teknologi terbaru, biaya

perawatan pesawat baru memang lebih murah dibanding seri

klasik. 5

Selain itu juga didukung oleh artikel yang mengatakan bahwa

“Perawatan Airbus diharapkan sumbang Rp600 M” . PT Dirgantara

Indonesia (PT DI) menargetkan mendapat lisensi perawatan

pesawat Airbus mulai tahun ini. Lisensi tersebut diharapkan

menyumbang pendapatan perusahaan dari jasa perawatan pesawat

sebesar Rp600 miliar. Potensi pendapatan dari jasa pemeliharaan

pesawat jenis Airbus masih terbuka lebar. Dari 2010

memunjukkan, potensi bisnis perawatan pesawat mencapai

USD600 juta. Jumlah tersebut, saat ini jauh lebih besar, sejalan

pertumbuhan bisnis maskapai di Indonesia dan sejumlah negara di

kawasan Asean. Pendapatan PT DI dari jasa perawatan pesawat

Boeing dan tipe pesawat kecil lainnya sekitar Rp200-250 miliar per

tahun. Jumlah tersebut masih sangat kecil dari potensi market yang

5
http://industri.kontan.co.id/news/perawatan-pesawat-lesu-pendapatan-gmf-meleset-20-dari-target-1 (diakses

pada tanggal 31 Maret 2013)
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ada. "Apabila lisensi perawatan Airbus telah kami dapatkan, kami

berharap pendapatan dari jasa pemeliharaan Airbus bisa menjadi

Rp600 miliar per tahun6

Kurangnya perhatian akan pemeliharaan aktiva tetap disebabkan

karena manfaat dari pemeliharaan itu sendiri tidak dapat dirasakan secara

langsung. Peranan akan kegiatan pemeliharaan ini baru dapat disadari

setelah aktiva tetap atau fasilitas yang dimiliki mengalami kerusakan.

Perusahaan akan mengalami kerugian ganda ketika aktiva tetap tersebut

mengalami kerusakan atau bahkan tidak dapat digunakan kembali.

Kerugian pertama yang dihadapi perusahaan adalah perusahaan harus

mengeluarkan biaya untuk reparasi dan kerugian yang kedua adalah

terhentinya proses produksi perusahaan. Proses produksi yang terhenti

akan mengakibatkan para pekerja dan aktiva tetap tersebut mengganggur

dan produksi barang yang seharusnya dihasilkan menjadi menghilang

sehingga permintaan konsumen tidak dapat terpenuhi.

Pemeliharaan aktiva suatu perusahaan menjadi sangat penting

ketika anggaran untuk biaya pemeliharaan tersebut telah dialokasikan

setiap tahun. Sehingga jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti

kerusakan mesin dll tidak terjadi. Hal ini terlihat seperti kasus PT KAI

yang mengakui bahwa tidak diberikannya dana pemeliharaan operasional

infrastruktur (IMO) selama 4 tahun. Sehingga selama ini perusahaan

6
http://soccer.sindonews.com/read/2013/02/20/34/719825/perawatan-airbus-diharapkan-sumbang-rp600-m

(diakses pada tanggal 4 April 2013)
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tersebut menggunakan pendapatan pribadi untuk biaya pemeliharaan dan

perbaikan. Ketika terjadi longsor disekitar stasiun Cilebut dan jebolnya

tanggul Latuharhary, PT KAI menggunakan dana internal saja dimana

seharusnya dana tersebut berasal dari dana pemeliharaan operasional

infrastruktur (IMO).

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pentingnya biaya

pemeliharaan dalam suatu perusahaan. Ketika perusahaan tidak melakukan

kegiatan pemeliharaan terhadap aktiva tetapnya, perusahaan akan

memberikan peluang untuk timbulnya resiko yang merugikan perusahaan.

Pemeliharaan yang baik terjadi ketika perusahaan telah melakukan

usaha-usaha untuk mencegah terjadinya kerusakan. Untuk mencegah

terjadinya kerusakan aktiva tetap yang lebih fatal maka diperlukan

perencanaan yang baik dalam kegiatan pemeliharaannya. Kerusakan aktiva

tetap dapat menghambat proses produksi, tidak terpenuhinya permintaan

konsumen atau bahkan dapat mengakibatkan kurangnya kepercayaan

konsumen kepada perusahaan sehingga menimbulkan hilangnya peluang

pasar yang telah diraih.

Untuk melaksanakan kegiatan pemeliharaan tersebut dibutuhkan

biaya yang tidak sedikit jumlahnya. Biaya ini dikenal sebagai biaya

pemeliharaan. Biaya pemeliharaan dikeluarkan secara berkala oleh

perusahaan untuk merawat dan menjaga kondisi peralatan atau fasilitas

dalam menunjang kelancaran operasional perusahaan.
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Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk mengadakan

penelitian mengenai “Hubungan Biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan

Pendapatan Usaha”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan maka terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha, yaitu sebagai

berikut:

1) Harga jual produk yang menurun

2) Penjualan yang menurun

3) Penurunan pendapatan karena persaingan yang ketat

4) Nilai mata uang yang fluktuatif.

5) Biaya pemeliharaan dan perawatan aktiva yang kurang

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang ada , maka penelitian ini hanya akan

membahas mengenai biaya pemeliharaan dan perawatan aktiva dengan

pendapatan usaha.

D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan

pembatasan masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut “Apakah terdapat hubungan antara Biaya pemeliharaan

aktiva tetap dengan Pendapatan usaha?”
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E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoretis

Dapat memperkaya konsep atau teori yang menyokong

perkembangan ilmu Akuntansi, khususnya yang terkait dengan

hubungan biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan

usaha.

2. Kegunaan Praktis

Dapat menjadi bahan masukan bagi mahasiswa dan Universitas

Negeri Jakarta terutama bagi fakultas ekonomi sebagai bahan

tambahan informasi dan wawasan ilmu pengetahuan serta dapat

dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya.
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BAB II

KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Konseptual

1) Pendapatan

Pendapatan merupakan unsur yang paling penting dalam

sebuah perusahaan, karena pendapatan akan dapat menentukan

maju mundurnya suatu perusahaan. Pendapatan dapat dikatakan

sebagai sumber kehidupan dari sebuah perusahaan. Karena tanpa

adanya pendapatan maka tidak akan terdapatnya laba dan menjadi

salah satu tolak ukur untuk menilai keberhasilan manajemen dalam

mengelola perusahaan.

Oleh karena itu perusahaan harus berusaha semaksimal

mungkin untuk memperoleh pendapatan yang diharapkan dengan

menggunakan segala sumber yang ada dalam perusahaan.

Menurut Eldon S. Hendriksen, pendapatan adalah arus

masuk aktiva atau aktiva bersih kedalam perusahaan sebagai hasil

penjualan barang atau jasa.1

Menurut Smith dan Skousen, pendapatan adalah setiap

aliran masuk atau pertambahan aktiva dari suatu satuan usaha atau

pelunasan kewajiban (atau kombinasi dari keduanya) melalui

1
Eldon S. Hendriksen, Teori Akuntansi Jilid I Edisi Keempat, alih bahasa Wim Liyono (Jakarta :Erlangga,

1997) p. 163
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pengiriman atau dihasilkan barang, pemberian jasa, atau aktivitas

lain yang merupakan kegiatan utama perusahaan. 2

Menurut FASB (dalam Harahap) memberikan definisi

pendapatan (revenue) adalah arus masuk atau peningkatan nilai

asset dari suatu entity atau penyelesaian kewajiban dari entity atau

gabungan keduanya selama periode tertentu yang berasal dari

penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa atas pelaksana

kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama perusahaan yang

sedang berjalan.3

Menurut Stice et.al, pendapatan adalah arus masuk atau

peningkatan lain dari aktiva suatu entitas atau pelunasan

kewajibannya (atau kombinasi keduanya) dari penyerahan atau

produksi barang, pemberian jasa atau pelaksanaan aktivitas lain

yang merupakan usaha terbesar atau usaha uatam yang sedang

dilakukan entitas tersebut. 4

Menurut M. Sapto Setiawan, pendapatan adalah arus masuk

atau peningkatan aktiva lainnya debuah entitas atau pembentukan

utangnya (atau sebuah kombinasi keduanya) dari pengantaran

barang atau penghasilan barang, memberikan pelayanan, atau

2 Jay. M. Smith dan K. Fred Skousen, Akuntansi Intermediate Volume Komprehensif Jilid I Edisi

Kesembilan (Jakarta : Erlangga.,2010) p. 46

3 Harahap, Sofyan Syafri, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007)

. p. 113)

4 Stice, Earl K. James D. Stice dan K. Fred Skousen , Akuntansi Intermediate Edisi 15.(Jakarta : Salemba

Empat, 2004) p. 37
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melakukan aktivitas lain yang membentuk operasi pokok atau

sentral yang terus berlangsung.5

Menurut Kieso et al, pendapatan adalah Arus kas aktiva

atau peningkatan lainnya dalam aktiva entitas atau pelunasan

kewajibannya (atau kombinasi dari keduanya) selama satu periode,

yang ditimbulkan oleh pengiriman atau produksi barang,

penyediaan jasa atau aktivitas lainnya yang merupakan bagian dari

operasi utama atau operasi sentral perusahaan. 6

Menurut Henry Simamora, pendapatan adalah kenaikan

aktiva perusahaan atau penurunan kewajiban perusahaan (atau

kombinasi keduanya) selama periode tertentu yang berasal dari

pengiriman barang-barang , penyerahan jasa atau kegiatan-kegiatan

lainnya yang merupakan kegiatan sentral perusahaan. 7

Menurut Riahi dan Belkaoui, mendefinisikan pendapatan

sebagai berikut : Pendapatan berasal dari penjualan barang dan

penyerahan jasa serta dikur dengan pembebanan yang dikenakan

kepada pelanggan, klien atau penyewa untuk barang dan jasa yang

disediakan bagi mereka. Pendapatan juga mencakup keuntungan

dari penjualan atau pertukaran aktiva (selain saham yang

diperdagangkan), bunga dan dividen yang diperoleh dari investasi

5
M. Sapto Setaiwan, Smart in Intemediate (Tangerang : MSS Production) p. 27

6 Kieso, Donald E., et al. Akuntansi Intermediate Edisi Kesepuluh. (Jakarta : Salemba Empat, 2002) p. 153

7 Henry Simamora, Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis Jilid I. (Jakarta : Salemba Empat, 2000).

p. 24)
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dan peningkatan lainnya dalam ekuitas pemilik kecuali yang

berasal dari kontribusi modal dan penyesuaian modal. 8

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa

yang dimaksud pendapatan adalah aliran masuk atau pertambahan

aktiva. dari penyerahan ataupun produksi barang atau jasa atau

penyelesaian kewajiban yang berkaitan dengan kegiatan

perusahaan.

Terdapat beberapa sumber-sumber pendapatan. Menurut Stice et.al

menyatakan bahwa pendapatan bersumber dari :

1) Operating Revenue

Yaitu pendapatan atau revenue yang berasal dari aktivitas

utama perusahaan sesuai jenis dan usahanya yang

berlangsung secara berulang-ulang.

2) Non Operating Revenue

Yaitu pendapatan yang bersumber dari pendapatan dari luar

aktivitas perusahaan seperti pendapatan yang diperoleh dari

transaksi modal (financing), laba penjualan aktivitas yang

bukan produk, sumbangan atau hadiah revaluasi aktiva

tetap.9

8
Riahi, Ahmed dan Belkaoui Accounting Theory. (Jakarta : Salemba Empat, 2006). p. 279

9
Stice, Earl K. James D. Stice dan K. Fred Skousen, op.cit., p. 242 – 243
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Pengukuran pendapatan (revenue) yang paling baik adalah dengan melihat

nilai tukar barang atau jasa perusahaan. Nilai tukar menunjukan ekuivalen kas

atau nilai sekarang dari pendiskontoan tagihan uang yang akhirnya akan diterima

dari transaksi pendapatan.

Menurut Eldon S. Hendriksen yang dikutip oleh M. Sinaga, pengukuran

pendapatan dengan :

1) Dengan tingkat total yang rendah maka jumlah diskonto akan kecil

dan tidak mempengaruhi total penilaian pendapatan secara

material.

2) Karena bunga diklasifikasikan sebagai bagian dari total

pendapatan, maka pengaruh utama berasal dipengaruhi waktu.

Akan tetapi, jika jumlah bunga tidak material, maka pemasukannya

dalam pendapatan penjualan akan berpengaruh kecil terhadap total

pendapatan untuk periode itu.

3) Klasifikasi pendapatan yang timbul dari saat penarikan (bunga)

akan hilang dimaksudkan dalam klasifikasi pendapatan yang

berasal dari penjualan produk atau jasa. Sekali lagi, jika jumlah

bunga yang tersirat tidak material, informasi yang tidak begitu

bermanfaat akan hilang karena tidak mengelompokkannya secara

terpisah-pisah.10

10
Hendriksen, Eldon S, Teori Akuntansi Edisi 5. Dialihbahasakan oleh M. Sinaga. (Jakarta : Interaksara.

2000). p. 381
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengukuran

pendapatan (revenue) dengan melihat nilai tukar barang atau jasa perusahaan..

Besarnya jumlah pendapatan yang timbul dari suatu transaksi biasanya ditentukan

oleh persetujuan antara perusahaan dengan pembeli atau pemakai barang atau jasa

tersebut. Jumlah tersebut diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau

yang dapat diterima perusahaan.

Pengakuan pendapatan merupakan salah satu elemen dari dasar kerangka

acuan konseptual pendapatan. Menurut Harahap secara teoritis mengemukakan

bahwa Suatu penghasilan akan diakui sebagai pendapatan pada periode kapan

kegiatan utama yang perlu untuk menciptakan dan menjual barang dan jasa itu

setelah selesai. Penentuan waktu yang dimaksud ada 4 alternatif yaitu :

a. Selama produksi

b. Pada saat proses produksi selesai

c. Pada saat penjualan

d. Pada saat penagihan kas 11

Pengakuan pendapatan menurut Kieso dan Weygandt diterjemahkan oleh

Emil Salim, menyatakan bahwa Prinsip pengakuan pendapatan menetapkan

bahwa pendapatan diakui pada saat direalisasi atau dapat direalisasi dan

dihasilkan12. Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa :

11 Harahap, Sofyan Syafri (2007), op.cit., p. 114

12 Kieso, dan Weygandt, op.cit . p.53



17

a. Direalisasi atau dapat direalisasi

Pendapatan direalisasi bila barang-barang dan jasa-jasa dipertukarkan

untuk kas atau klaim atas kas (piutang). Pendapatan dapat direalisasi bila

aktiva yang diterima segera dapat dikonversikan pada jumlah kas atau

klaim atas kas yang diketahui.

b. Dihasilkan

Pendapatan dihasilkan bila kesatuan itu sebagian besar telah

menyelesaikan apa yang seharusnya dilakukan agar bentuk atas manfaat

yang diberikan dari pendapatan yakni, bila proses mencari laba telah

selesai atau sebenarnya telah selesai. Setiap transaksi harus diidentifikasi

secara menyeluruh untuk mendapatkan substansi dari transaksi tersebut,

sebaliknya transaksi harus juga dihubungkan dengan transaksi-transaksi

yang terikat sedemikian rupa untuk mengetahui pengaruh komersialnya

secara keseluruhan. Hal ini untuk mencegah kesalahpahaman jika tanpa

melihat kepada rangkaian transaksi tersebut secara menyeluruh.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan

diakui pada saat direalisasi atau dapat direalisasi dan dihasilkan. Pada saat

realisasi adalah apabila aktiva yang diterima langsung segera

dikonversikan menjadi kas atau klaim atas kas sedangkan pendapatan yang

dihasilkan apabila sudah terbentuk atau terhimpun. Terhimpun jika

kegiatan yang menghasilkan pendapatan tersebut telah berjalan dan secara
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substansial telah selesai sehingga suatu unit usaha berhak untuk menguasai

manfaat yang terkandung dalam pendapatan.

2. Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap

Pada dasarnya biaya merupakan pengorbanan yang mutlak harus

diadakan atau harus dikeluarkan agar dapat diperoleh suatu hasil.

Mengenai definisi biaya, dibawah ini dikemukakan beberapa pendapat dari

para ahli.

Menurut Bastian Bustami, Biaya (cost) adalah pengorbanan

sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau

kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Biaya ini belum

habis masa pakainya, dan digolongkan sebagai aktiva yang dimasukkan

dalam neraca. Contoh : persediaan bahan baku, persediaan produk dalam

proses, persediaan produk selesai, supplies atau aktiva yang belum

digunakan.13

Menurut Horngren, “cost as a resource sacrified or forgone to

achieve a specific objective. It is usually measured as the monetary

amount that must be paid to acquire goods and services” (biaya sebagai

sumber daya dikorbankan atau dikorbankan untuk mencapai tujuan

tertentu. Hal ini biasanya diukur sebagai jumlah moneter yang harus

dibayar untuk memperoleh barang dan jasa).

13
Bustami, Bastian, Akutansi Biaya Edisi 2 (Jakarta : Mitra Wacana Media .,2010) p. 7
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Menurut Mulyadi, dalam arti luas biaya adalah pengorbanan

sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau

yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.14

Dari beberapa pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa

biaya adalah pengorbanan sumber daya untuk memperoleh barang atau

jasa yang diharapkan memberikan manfaat bauk sekarang maupun yang

akan datang.

Menurut Mulyadi, Biaya dapat digolongkan menjadi, yaitu :

1) Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran

Penggolongan ini merupakan penggolongan yang paling

sederhana, misalnya nama objek dari pengeluaran adalah bahan

bakar, sehingga semua pengeluaran yang berhubungan dengan

bahan bakar disebut biaya bahan bakar

2) Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan

Dalam perusahaan manufaktur terdapat tiga fungsi pokok yaitu

fungsi produksi, fungsi pemasaran dan fungsi administrasi dan

umum. Oleh karena itu didalam perusahaan manufaktur, biaya

dapat digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu :

a) Biaya produksi, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk

mengolah bahan baku menjadi barang jadi dan siap untuk

dijual. Contoh : biaya bahan baku , biaya bahan penolong

b) Biaya pemasaran, merupakan biaya yang terjadi untuk

melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contoh : biaya

iklan, biaya promosi.

14
Mulyadi. Akuntansi Biaya. (Jakarta : Salemba Empat, 2000 ) p. 8
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c) Biaya administrasi dan umum, merupakan biaya-biaya

untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran

produk.

3) Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan suatu yang

dibiaya, meliputi :

a. Biaya langsung (Direct Cost) adalah biaya yang terjadi

dimana penyebab satu-satunya adalah karena adanya

sesuatu yang terjadi.

b. Biaya tidak langsung (Indirect cost) adalah biaya yang

terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.

4) Penggolongan biaya menurut perilaku dalam hubungan dengan

perubahan volume kegiatan. Dapat digolongkan menjadi :

a. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah

sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

b. Biaya semivariabel adalah biaya yang mengenai kegiatan

sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya

semivariabel mengandung unsur biaya tetap dan unsur

biaya variabel.

c. Biaya semifixed, adalah biaya yang tetap untuk tingkat

volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang

konstan pada volume produksi tertentu.

d. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam

kisar volume biaya tertentu.

5) Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya. Dibagi

menjadi dua :

a. Pengeluaran modal (capital expenditure) adalah biaya yang

mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi.
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b. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure) adalah

biaya yang hanya mempunyai masa manfaat dalam periode

akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut.15

Menurut Supriyono, menggolongkan biaya sebagai berikut :

1. Penggolongan biaya sesuai fungsi pokok dari kegiatan atau

aktivitas perusahaan (cost classified according to the function of

business activity)

a. Fungsi produksi , yaitu fungsi yang berpengaruh dengan

kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai

yang siap untuk dijual.

b. Fungsi pemasaran yaitu fungsi yang berpengaruh dengan

kegiatan penjualan produk selesai yang siap untuk dijual

dengan cara yang memuaskan pembeli dan dapat

memperoleh penjualan bersih sesuai yang diinginkan

perusahaan sampai dengan pengumpulan kas dari hasil

penjualan.

c. Fungsi administrasi dan umum, yaitu fungsi yang

berpengaruh dengan kegiatan penentuan kebijaksanaan,

pengarahan dan pengawasan kegiatan perusahaan secara

keseluruhuan agar dapat berhasil guna (efektif) dan berdaya

guna (efisien). Kegiatan fungsi ini berpengaruh dengan

fungsi pokok perusahaan yang lain, tetapi manfaatnya tidak

dapat diidentifikasi langsung pada fungsi lain tersebut.

d. Fungsi keuangan, yaitu fungsi yang berpengaruh dengan

kegiatan keuangan atau penyediaan dana yang diperlukan

perusahaan.

15
Ibid
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2. Penggolongan biaya sesuai dengan periode akuntansi dimana biaya

akan dibebankan.

Penggolongan biaya sesuai dengan periode akuntansi dimana biaya

dibebankan membahas tentang penggolongan pengeluaran.

Penggolongan pengeluaran sebagai berikut :

a. Pengeluaran modal (capital expenditure) adalah

pengeluaran yang memberikan manfaat (benefit) pada

beberapa periode akuntansi atau pengeluaran yang akan

memberikan manfaat pada periode akuntansi yang akan

datang.

b. Pengeluaran penghasilan (revenue expenditure) adalah

pengeluaran yang akan memberikan manfaat hanya pada

periode akuntansi dimana pengeluaran terjadi. Umumnya

pada saat terjadinya pengeluaran langsung diperlakukan

kedalam biaya atau ridak dikapitalisasikan sebagai aktiva.

3. Penggolongan biaya sesuai dengan tendesi perubahannya terhadap

aktivitas atau kegiatan atau volume.

Penggolongan biaya sesuai dengan tendesi perubahannya terhadap

aktivitas terutama untuk tujuan perencanaan dan pengendalian

biaya serta pengambilan keputusan dapat dikelompokkan menjadi :

a. Biaya tetap (fixed cost)

b. Biaya variabel (variabel cost)

c. Biaya semi variabel (semi variabel cost)

4. Penggolongan biaya berdasarkan objek atau pusat biaya (cost

center) yang dibiayai

a. Biaya langsung adalah biaya yang terjadi atau manfaatnya

dapat diidentifikasikan kepada objek atau pusat biaya

tertentu.

b. Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya atau

manfaatnya tidak dapat diidentifikasikan pada objek atau

pusat biaya tertentu.
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5. Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian

a. Biaya terkendali (controllable cost)

Biaya terkendali adalah biaya yang secara langsung dapatg

dipengaruhi oleh seseorang pimpinan tertentu dalam jangka

waktu tertentu.

b. Biaya tidak terkendali adalah biaya yang tidak dapat

dipengaruhi oleh seseorang pimpinan atau pejabat tertentu

berdasarkan wewenang yang dimiliki.

6. Penggolongan biaya sesuai dengan tujuan pengambilan keputusan

a. Biaya relevan (relevant cost)

Biaya relevan adalah biaya yang akan mempengaruhi

pengambilan keputusan. Oleh karena itu biaya tersebur

harus diperhitungkan didalam pengambilan keputusan.

b. Biaya tidak relevan (irrelevant cost)

Biaya tidak relevan adalah biaya yang tidak mempengaruhi

pengambilan keputusan oleh karena itu biaya ini tidak perlu

diperhitungkan atau dipertimbangkan dalam proses

pengambilan keputusan16

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa, biaya

dapat digolongkan menjadi 5 bagian yaitu biaya berdasarkan fungsi pokok

didalam perusahaan, biaya berdasarkan objek pengeluaran, biaya

berdasarkan periode waktu manfaatnya, biaya berdasarkan volume

kegiatan, dan biaya berdasarkan tujuan pengambilan keputusan

16
R.A Supriyono (1999). Sistem Pengendalian Manajemen Buku 1 Edisi Pertama. Yogyakarta. BPFE (p. 19 -

37)
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Pemeliharaan mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam

kegiatan proses produksi pada suatu perusahaan dan karena aktivitas

perusahaan akan menentukan tingkat kelancaran dan efisiensi produk

untuk menjamin kelangsungan kegiatan produksi dan menjaga fasilitas

atau peralatan tetap baik, diperlukan kegaitan pemeliharaan yang teratur.

Menurut Sofjan Assauri, maintenance atau pemeliharaan yaitu

kegiatan untuk memelihara atau menjaga fasilitas atau peralatan pabrik

dan mengadakan perbaikan atau penyesuaian atau penggantian yang

diperlukan agar supaya terdapat suatu keadaan operasi produksi yang

memuaskan sesuai dengan apa yang direncanakan.17

Menurut Jay Heizer dan Barry Render, maintenance includes all

activities involved in keeping a systems’s equipment in working order18

(pemeliharaan meliputi segala kegiatan termasuk didalamnya menjaga

system peralatan dalam keadaan yang baik).

Menurut William J. Stevenson yaitu “ maintenance encompasses

all those activities that relate to keeping facilities and equipment in good

working order and making necessary reapirs when breakdowns occur, so

that the system can peform as intended. 19 (Pemeliharaan meliputi segala

bentuk aktifitas yang bertujuan untuk menjaga fasilitas dan peralatan

17
Sofjan Assauri . Manajemen Produksi dan Operasi. (Jakarta : FE. Universitas Indonesia, 2008). p. 134

18 Jay Heizer dan Barry Render, Production and Operations Management : Strategies And Tactics (Boston :

Allyn and Bacon , 1993) p. 800

19 William J. Stevenson, Production/Operations Management fifth edition (Chicago : Irwin, 1996) p.750
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dalam keadaan baik dan melakukan perbaikan yang seperlunya bila ada

kerusakan sehingga system dapat berjalan seperti yang diharapkan).

Menurut Howard J. Weiss dan Mark E. Gershon “maintenance is

any action that retains working system in a satisfactory operational

condition and if a failure occurs, restores the failed system to a

satisfactory operational condition.20 (Pemeliharaan merupakan suatu

kegiatan yang mengacu pada system kerja dalam kondisi operasional yang

memuaskan dan jika terjadi kesalahan pada system harus dikembalikan ke

kondisi operasional yang memuaskan).

Menurut H. Subagya M.S, pemeliharaan adalah suatu usaha atau

proses kegiatan untuk mempertahankan kondisi teknis dan daya guna

suatu alat produksi atau fasilitas kerja dengan jalan merawat,

memperbaiki, merehabilitasi dan menyempurnakan.21

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, pemeliharaan adalah

kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk memelihara dan menjaga

fasilitas yang ada sehingga kegiatan produksi dapat berjalan dengan baik.

Menurut Mulyadi mendefinisikan biaya pemeliharaan sebagai

berikut : biaya reparasi dan pemeliharaan berupa biaya suku cadang

(spareparts), biaya bahan habis pakai (factory supplies) dan harga

perolehan jasa dari pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan dan

pemeliharaan, emplasemen, perumahan, bangunan pabrik, mesin-mesin

20 Howard J. Weiss dan Mark E. Gershon, Production And Operations Management Second Edition (Boston :

Allyn and Bacon, 1993) p. 414

21 H. Subagya M.S, Manajemen Logistik (Jakarta : Toko Gunung Agung, 1996) p. 87
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dan equipment, kendaraan, perkakas laboraturium dan aktiva tetap lain

yang digunakan untuk keperluan pabrik22.

Menurut Zaki Baridwan, biaya pemeliharaan aktiva tetap adalah

biaya yang dikeluarkan untuk memelihara aktiva tetap dalam kondisi yang

baik. 23

Menurut Sofyan Syafri Harahap, Biaya pemeliharaan adalah biaya

yang dikeluarkan untuk memelihara aktiva tetap agar tetap dalam kondisi

baik. Biaya ini sifatnya biasa dan berulang-ulang dan tidak menambah

umur aktiva. 24

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya pemeliharaan

aktiva tetap adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk

memperbaiki, memelihara dan menjaga kondisi aktiva tetap agar dapat

berfungsi dengan baik dalam usahanya dalam memperoleh pendapatan.

penggunaan aktiva tersebut dapat dipertahankan sehingga dapat

memperlancar kegiatan operasi dan produksi perusahaan.

Tujuan utama dari fungsi pemeliharaan menurut Sofjan Assauri

adalah sebagai berikut :

1. Kemampuan produksi dapat memenuhi kebutuhan sesuai dengan

rencana produksi

22 Mulyadi , Akuntansi Biaya. (Yogyakarta : UPP STIM YPKN, 2005). p. 194

23 Zaki Baridwan, Intermediate Accounting. (Yogyakarta : BPFE, 2004). p. 291

24 Sofyan Syafri Harahap. Akuntansi Aktiva Tetap. (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002) p. 49
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2. Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untuk memenuhi apa

yang dibutuhkan oleh produk itu sendiri dan menjaga kegiatan

produksi yang tidak terganggu

3. Untuk membantu mengurangi pemakaian dan penyimpangan yang

diluar batas dan menjaga modal yang diinvestasikan dalam

perusahaan selama waktu yang ditentukan sesuai dengan

kebijaksanaan perusahaan mengenai investasi tersebut.

4. Untuk mencapai tingkat biaya pemeliharaan serendah mungkin

dengan melaksanakan kegiatan maintenance secara efektif dan

efisien keseluruhannya.

5. Menghindari kegiatan maintenance yang dapat membahayakan

keselamatan para pekerja.

6. Mengadakan suatu kerjasama yang erat dengan fungsi-fungsi

utama lainnya dari suatu perusahaan dalam rangka untuk mencapai

tujuan utama perusahaan yaitu tingkat keuntungan atau return of

investment yang sebagai kemungkinan dari total biaya yang

terendah.25

Tujuan pemeliharaan yang utama dapat didefinisikan dengan jelas menurut

Antony S. Corder sebagai berikut :

1. Untuk memperpanjang usia kegunaan aset (yaitu setiap

bagian dari suatu tempat kerja, bangunan dan isinya)

25 Sofjan, Assauri, loc.cit.
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2. Untuk menjamin ketersediaan optimum peralatan yang

dipasang untuk produksi (atau jasa) dan mendapatkan laba

investasi yang maksimum.

3. Untuk menjamin kesiapan operasional dari seluruh

peralatan yang diperlukan dalam keadaan darurat setiap

waktu, misalnya unit cadangan, unit pemadam kebakaran

dan penyelamat.

4. Untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakan

sarana tersebut. 26

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan

dilakukannnya kegiatan pemeliharaan adalah untuk memperpanjang umur

ekonomis fasilitas produksi dan selalu berada dalam kondisi yang optimal

serta siap pakai untuk pelaksanaan proses produksi serta penggunaan biaya

pemeliharaan serendah mungkin.

Kegiatan pemeliharaan ini mempunyai manfaat yang berguna

untuk perusahaan yaitu antara lain menurut M. Syamsul Ma’arif dan

Hendri Tanjung menyatakan bahwa ada enam manfaat pemeliharaan,

diantaranya sebagai berikut:

1) Perbaikan terus menerus

2) Meningkatkan kapasitas

3) Mengurangi persediaan

26 Antony S. Corder, Teknik Manajemen Pemeliharaan, alih bahasa Kusnul Hadi (Jakarta : Erlangga, 1992) p.

3
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4) Biaya operasi lebih rendah

5) Produktivitas lebih tinggi

6) Meningkatkan kualitas 27

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat diuraikan sebagai berikut

Filosofi dasar dari pemeliharaan ini sebenarnya adalah perbaikan terus-

menerus. Sesuatu yang tidak dipelihara, akan cepat sekali rusak. Kegiatan

pemeliharaan ini menjadi kajian yang penting dalam manajemen operasi,

baik manufaktur maupun jasa, terutama pabrik-pabrik yang menggunakan

mesin-mesin yang berputar dan beroperasi setiap saat.

Dengan adanya perbaikan yang terus-menerus, maka tidak akan

ada pengerjaan ulang atau proses ulang, sehingga kapasitas akan

meningkat. Selain itu dengan adanya kegiatan pemeliharaan ini,

persediaan akan berkurang. Hal itu terjadi karena tidak perlu ada

tumpukan bahan baku yang harus disiapkan untuk melakukan produksi

ulang, akibat banyaknya output yang cacat.

Akibat kapasitas yang meningkat disertai dengan persediaan yang

rendah, maka secara otomatis akan mengakibatkan biaya operasi lebih

rendah. Biaya operasi yang lebih rendah ini akan mengakibatkan

produktivitas yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan, bahwa produktivitas

dapat diartikan sebagai output dibagi dengan input (produktivitas =

output/input). Input dalam hal ini adalah biaya produksi atau biaya operasi.

Jika input lebih kecil, maka dari rumus diperoleh bahwa produktivitas

27 M. Syamsul Ma’Arif dan Hendri Tanjung. Manajemen Operasi. (Jakarta: Grasindo, 2006) p. 485
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akan lebih besar (dengan catatan, output konstan). Tentunya produktivitas

akan lebih besar lagi, jika output semakin besar.

Akhirnya, pemeliharaan ini akan meningkatkan kualitas, dimana

dengan adanya pemeliharaan, maka kapasitas meningkat, persediaan

menurun, biaya operasi lebih rendah, produktivitas lebih tinggi. Hal ini

akan mengakibatkan harga jual produk dapat ditekan lebih rendah, karena

biaya operasi yang lebih rendah. Dengan demikian terciptalah yang

disebut cost advantage (keunggulan biaya). Artinya, dengan kualitas yang

sama, harga yang ditetapkan lebih murah.

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan dalam suatu perusahaan

menurut Sofjan Assauri dapat dibedakan atas dua macam yaitu Preventive

Maintenance dan Corrective Maintenance

1) Preventive Maintenance

Adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang

dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan-kerusakan yang

tidak terduga dan menemukan kondisi atau keadaan yang dapat

menyebabkan fasilitas produksi mengalami kerusakan pada waktu

digunakan dalam proses produksi.

Dalam prakteknya preventive maintenance yang dilakukan

oleh suatu perusahaan pabrik dapat dibedakan atas : Routine

maintenance (pemeliharaan rutin) dan Periodic maintenance

(pemeliharaan berkala).
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a) Routine maintenance (pemeliharaan rutin) adalah kegiatan

pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan secara rutin

misalnya setiap hari. Sebagai contoh dari kegiatan routine

maintenance adalah pembersihan fasilitas atau peralatan,

pelumasan atau pengecekan olinya.

b) Periodic maintenance (pemeliharaan berkala) adalah

kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan

secara periodic atau dalam jangka waktu tertentu, misalnya

setiap satu minggu sekali lalu meningkat menjadi satu

bulan sekali dan akhirnya setiap satu tahun sekali. Sebagai

contoh dari kegiatan periodic maintenance adalah

pembongkaran karburator dll.

2) Corrective atau Breakdown Maintenance

Dengan corrective atau breakdown mainetenance

dimaksudkan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan setelah

terjadinya suatu kerusakan atau kelainan pada fasilitas atau

peralatan sehingga tidak dapat berfungsi dengan baik. Kegiatan

corrective maintenance yang dilakukan sering disebut dengan

kegiatan perbaikan atau reparasi.

Secara sepintas kegiatan corrective maintenance lebih

mudah biayanya dibandingkan dengan mengandalkan preventive

maintenance. Hal ini adalah benar selama kerusakan belum terjadi
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pada fasilitas atau peralatan sewaktu proses produksi berlangsung.

Tetapi sekali kerusakan terjadi pada fasilitas atau peralatan selama

proses produkasi berlangsung, maka akibat kebijaksanaan

corrective maintenance saja akan jauh lebih parah daripada

preventive maintenance. 28

Didalam kegiatan pemeliharaan terdapat beberapa tugas-tugas,

yaitu antara lain menurut Sofyan Assauri, tugas atau kegiatan

pemeliharaan dapat digolongkan kedalam salah satu dari lima tugas pokok

yang berikut :

a) Inspeksi (Inspection)

b) Kegiatan teknik (Engineerin)

c) Kegiatan produksi (Production)

d) Kegiatan Administrasi (Clerical Work)

e) Pemeliharaan bangunan (housekeeping)29

Dari tugas-tugas tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

a) Inspeksi (inspection)

Kegiatan inspeksi ini meliputi kegiatan-kegiatan

pengecekan atau pemeriksaan secara berkala bangunan dan

peralatan sesuai dengan rencana serta kegaiatan pengecekan atau

28
Sofjan, Assauri. op. cit. p. 135-136

29
Ibid. (p. 140 – 142)
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pemeriksaan terhadap peralatan yang mengalami kerusakan dan

membuat laporan-laporan dari hasil pengecekan atau pemeriksaan

tersebut. Maksud dari kegiatan inspeksi ini adalah untuk

mengetahui apakah perusahaan pabrik selalu mempunyai peralatan

atau fasilitas produksi yang baik untuk menjamin kelancaran

proses produksi. Jika seandainya terdapat kerusakan maka dapat

segera diadakan perbaikan-perbaikan yang diperlukan sesuai

dengan laporan hasil inspeksi dan berusaha untuk mencegah sebab-

sebab timbulnya kerusakan degan melihat sebab-sebab kerusakan

yang diperoleh dari hasil inspeksi.

Oleh karena itu hasil laporan inspeksi haruslah memuat

keadaan peralatan yang diinspeksi, sebab-sebab terjadinya

kerusakan bila ada, usaha-usaha penyesuaian atau oerbaiakn kecil

yang telah dilakukan dan saran-saran perbaikan atau penggantian

yang diperlukan.

b) Kegiatan Teknik (Engineering)

Kegiatan teknik meliputi percobaan atas peralatan yang

baru dibeli, dan kegiatan-kegiatan pengembangan peralatan atau

komponen peralatan yang perlu diganti serta melakukan penelitian-

penelitian terhadap kemungkinan pengembangan tersebut. Dalam

kegiatan inilah dilihat kemampuan untuk mengadakan perubahan-
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perubahan dan perbaikan-perbaikan bagi peluasan dan kemajuan

dari bangunan dan peralatan.

Oleh karena itu kegiatan teknik ini sangat diperlukan

terutama apabila dalam perbaikan mesin-mesin yang rusak tidak

diperoleh atau didapatkan komponen yang sama dengan yang

dibuthkan. Dalam hal ini perlu diadakan perubahan-perubahan atau

perbaikan-perbaikan tertentu terhadap komponen dan mesin-mesin

yang bersangkutan agar mesin tersebut dapat bekerja kembali.

c) Kegiatan produksi (production)

Kegiatan produksi ini merupakan kegiatan pemeliharaan

yang sebenarnya yaitu memperbaiki dan mereparasi mesin-mesin

dan peralatan. Secara fisik melaksanakan pekerjaan yang

disarankan atau diusulkan dalam kegiatan inspeksi dan teknik

melaksanakan kegiatan service dan perminyakan. Kegiatan

produksi ini dimaksudkan agar kegiatan pengolahan dapat berjalan

lancar sesuai dengan rencana dan untuk ini diperlukan usaha-usaha

perbaikan segera jika terdapat kerusakan pada peralatan.

d) Kegiatan administrasi (clerical work)

Kegiatan administrasi ini merupakan kegiatan yang

berpengaruh dengan pencatatan –pencatatan mengenai biaya-biaya

yang terjadi dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan pemeliharaan

dan biaya-biaya yang berpengaruh dengan kegiatan pemeliharaan,
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komponen atau spareparts yang dibutuhkan, progress report

tentang apa yang telah dikerjakan, waktu dilakukannya inspeksi

dan perbaikan, serta lamanya perbaikan tersebut, dan komponen

atau spareparts yang tersedia di bagian pemeliharaan. Jadi dalam

kegiatan pencatatan ini termasuk penyusunan planning dan

scheduling yaitu rencana kapan suatu mesin harus dicek atau

diperiksa.

Pekerjaan adminstrasi (Clerical work) ini merupakan

kegiatan adminstrasi dari pekerjaan pemeliharaan yang menjamin

adanya catatan-catatan mengenai kegiatanatau kejadian-kejadian

yang penting dari bagian pemeliharaan.

e) Pemeliharaan bangunan (housekeeping)

Kegiatan pemeliharaan bangunan merupakan kegiatan

untuk menjaga agar bangunan gedung tetap terpelihara dan

terjamin kebersihannya. Kegiatan ini meliputi pembersihan dan

pengecetan gedung, pembersihan toilet, pembersihan halaman dan

kegiatan pemeliharaan peralatan lain yang tidak termasuk dalam

kegiatan teknik dan produksi dari bagian maintenance.

Jenis jenis pekerjaan pemeliharaan yang dilakukan oleh bagian

mantenance umumnya adalah :

1) Pemeliharaan bangunan

2) Pemeliharaan peralatan pabrik
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3) Pemeliharaan peralatan elektris

4) Pemeliharaan untuk tenaga pembangkit pabrik

5) Pemeliharaan peralatan penerangan dan ventilasi pabrik

6) Pemeliharaan peralatan-peralatan material handling dan

pengangkutan

7) Pemeliharaan halaman dan taman-taman pabrik

8) Pemeliharaan peralatan service

9) Pemeliharaan untuk pengecatan

10) Pemeliharaan peralatan gudang. 30

Syarat-syarat yang diperlukan agar pekerjaan bagian pemeliharaan

dapat efisien.

1. Harus ada data mengenai mesin dan peralatan yang dimiliki

perusahaan

2. Harus ada planning dan scheduling

3. Harus ada surat perintah (work orders) yang tertulis

4. Harus ada persediaan alat-alat/ spareparts (stores control)

5. Harus ada catatan (records)

6. Harus ada laporan, pengawasan, dan analisis (reports, control

and analysis)31

30
Sofjan Assauri, op. cit p. 128-129

31
Sofjan Assauri, op cit p. 132
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B. Hasil Penelitian yang relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Ega Nugraha dengan judul

Pengaruh Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap terhadap Pendapatan

Operasional (Jurnal e-accounting Universitas Siliwangi Tasikmalaya Vol 1

tahun 2012). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

analitis dengan pendekatan studi kasus. Menurut Zaki Bardiwan adalah

“Biaya pemeliharaan dapat menambah umur aktiva tetap sehingga aktiva tetap

dapat terus digunakan sehingga menghasilkan produk yang banyak yang

nantinya akan menghasilkan pendapatan operasiona”l.32

Penelitian yang dilakukan oleh Dikri Ramdani Hudaya dengan judul

Pengaruh Investasi Aktiva Tetap dan Biaya Pemeliharaan Aktiva tetap

terhadap Pendapatan Operasional (Jurnal e-accounting Universitas Siliwangi

Tasikmalaya Vol 1 Tahun 2012). Menurut Mulyadi adalah “Biaya

pemeliharaan aktiva tetap merupakan pengeluaran pendapatan yang

diperlakukan sebagai biaya dalam periode terjadinya untuk menjaga dan

mempertahankan kondisi aktiva tetap agar layak operasi”. 33

Penelitian dilakukan oleh Hot Meriana dengan judul Analisis Biaya

Pemeliharaan Aktiva Tetap dampaknya terhadap Pendapatan Pada PT Pos

Indonesia (Persero) Bandung (Jurnal Universitas Komunikasi Indonesia).

32
Nugraha, Eka., 2012. Pengaruh Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap terhadap Pendapatan Operasional (Jurnal

E-Accounting Universitas Siliwangi Tasikmalaya.)

33
Ramdani Hudaya, Dikri. 2012. Pengaruh Investasi Aktiva Tetap dan Biaya Pemeliharaan Aktiva tetap

terhadap Pendapatan Operasional (Jurnal E-Accounting Universitas Siliwangi Tasikmalaya Vol 1 Tahun

2012)
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Menurut Munandar adalah “Untuk mempertinggi pendapatan, maka

perusahaan harus mempunyai keputusan dalam menetapkan suatu biaya

pemeliharaan aktiva tetap”.34

C. Kerangka Teoritik

Menurut V. Narayan adalah “..breakdowns and trips of critical
items need immediate attention, as these failures may cause loss of
integrity or production capacity. There is a penalty in terms of potential
lost revenue or integrity. Failures result in direct maintenance costs as
well as loss of income during the period the equipment is unavailable” 35

(Gangguan dan kerusakan item yang penting membutuhkan segera
perhatian. Karena kegagalan ini dapat menyebabkan hilangnya integritas
atau kapasitas produksi. Hal ini berakibat pada hilangnya potensi
pendapatan atau integritas. Hasil dari kegagalan tersebut terlihat pada
biaya pemeliharaan begitu juga dengan hilangnya pendapatan selama
periode peralatan yang tidak tersedia).

Selain itu juga menurut Ahmad Hemami, The cost of maintenance,
as we’ll see here, is not just the price of the items that need to be replaced
and the labor. Here we can again categorize this into direct and indirect
classes. When a turbine shuts down because of a fault or for maintenance
the following costs are involved : loss of revenue for the whole period of
downtime and the cost involved for the problem to be fixed.36 (Biaya
pemeliharaan, seperti yang akan kita lihat di sini, bukan hanya harga
barang-barang yang perlu diganti dan tenaga kerja. Di sini kita dapat lagi
mengkategorikan ini ke kelas langsung dan tidak langsung. Ketika turbin
mati karena kesalahan atau untuk pemeliharaan biaya berikut yang terlibat:
hilangnya pendapatan untuk seluruh periode downtime dan biaya yang
terlibat untuk masalah yang akan diperbaiki)

Menurut Seung Hee Nah and Egbe Osifo Dawodu, “Good
maintenance increases the productivity and lifespan of any equipment,
while the lack of maintenance can cause service interruption, loss of

34
Meriana, Hot. Analisis Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dampaknya terhadap Pendapatan Pada PT Pos

Indonesia (Persero) Bandung (Jurnal Universitas Komputer Indonesia)

35 V. Narayan. Effective Maintenance Management Risk and Reliability Strategies for Optimizing

Performance. (New York. Industrial Press. Inc, 2004) p. 93

36
Ahmad Hemami. Wind Turbine Technology. (Clinton Park New York. Cengage Learning, 2012) p. 318
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revenues and damage to the hospital’s image”37 (Pemeliharaan yang baik
meningkatkan produktivitas dan umur peralatan apapun, sementara
kurangnya pemeliharaan dapat menyebabkan gangguan layanan,
kehilangan pendapatan dan kerusakan citra rumah sakit)

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan dapat diambil

kesimpulan bahwa besar kecilnya biaya pemeliharaan yang dikeluarkan

tergantung pada kondisi peralatan dan fasilitas produksi. Apabila kondisi

baik maka biaya yang dikeluarkan relative kecil dan pemeliharaan yang

dilakukan sedikit, sebaliknya apabila kondisi peralatan dan fasilitas

produksi dalam kondisi yang rusak parah maka biaya yang dikeluarkan

relatif besar dan pemeliharaan dilakukan dengan besar pula.

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan barang dan jasa

sangat bergantung pada kondisi aktiva tetap pada saat proses produksi.

Semakin baik kondisi aktiva tetap tersebut maka semakin besar

kesempatan perusahaan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi,

namun sebaliknya semakin menurun kondisi aktiva tetap maka semakin

kecil pula perolehan pendapatan perusahaan.

Jika peralatan dan fasilitas tersebut sudah dalam kondisi yang

rusak total, tentu akan mempengaruhi pendapatan usaha. Yang seharusnya

didalam kondisi sehari-hari, peralatan tersebut mampu memproduksi

barang dengan baik tetapi jika peralatan tersebut rusak tentu akan

37
Seung Hee Nah and Egbe Osifo Dawodu. Establishing private health care facilities in developing countries

: a guide for medical entrepreneurs. (The iNternational Bank for Reconstruction and Development, 2007)

p.122
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menghambat proses produksi sehingga pendapatan yang diterima pun

mengalami penurunan.

Untuk itu agar operasi perusahaan dapat berjalan lancar sesuai

yang diharapkan maka perlu dilakukan kegiatan yang bertujuan untuk

menjaga asset perusahaan. Pemeliharaan mempunyai peranan yang sangat

menentukan dalam proses produksi pada suatu perusahaan karena aktivitas

perusahaan akan menentukan tingkat kelancaran dan efisiensi produksi

untuk menjamin kelangsungan kegiatan produksi dan menjaga fasilitas

atau peralatan tetap dalam keadaan baik, maka dari itu diperlukan kegiatan

pemeliharaan secara teratur.

Dengan pengalokasian biaya pemeliharaan aktiva tetap, kegiatan

pemeliharaan dapat dilakukan dengan baik sehingga produktivitas

perusahaan tidak terganggu. Diharapkan dengan adanya pemeliharaan

aktiva tetap pada perusahaan dapat meningkatkan produktivitas aktiva

tetap yang dimilikinya sehingga dapat menjamin kontiunitas operasi dan

berdampak pada meningkatnya pendapatan suatu perusahaan.

Hal-hal yang dikemukakan diatas menunjukkan bahwa biaya

pemeliharaan aktiva tetap sebagai salah satu komponen yang pada

akhirnya akan turut menentukan tingkat pendapatan usaha perusahaan.
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D. Perumusan Hipotesis Penelitian

Dari kerangka berpikir diatas maka dapat dirumuskan hipotesis

yaitu terdapat hubungan antara biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan

pendapatan usaha.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan

berdasarkan data empiris atau fakta yang sahih (valid), benar dan dapat

dipercaya (reliable) dengan pembuktian secara empiris mengenai

hubungan antara Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dengan Pendapatan

usaha pada Perusahaan Manufaktur yang telah Go Publik tahun 2011 .

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil data laporan

keuangan Perusahaan Manufaktur yang Go Publik yang datanya peneliti

dapatkan di Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) yang berlokasi di Jalan

Yos Sudarso Kav. 87 Sunter Jakarta Utara 14350. Penelitian ini dilakukan

selama 2 bulan yaitu dari April – Juni 2013.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode studi kasus dengan

pendekatan korelasional. Metode studi kasus merupakan penelitian yang

memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat, serta

karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari individu yang kemudian

hasilnya dijadikan suatu hal yang bersifat umum29.

29 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2004) p.10
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Sedangkan pendekatan korelasional bertujuan untuk membuktikan

(berlandaskan pada data yang ada) apakah benar antara variabel yang satu

dengan variabel lainnya terdapat hubungan30. Adapun maksud dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara

biaya pemeliharaan aktiva tetap sebagai variabel bebas dengan pendapatan

usaha sebagai variabel terikat.

Konstelasi hubungan antar variabel digunakan untuk memberikan

arah atau gambaran dari penelitian tersebut. Adapun variabel dari

penelitian ini adalah biaya pemeliharaan (variabel X) dan pendapatan

usaha (variabel Y). Bentuk konstelasi hubungan antar variabel sebagai

berikut :

Biaya pemeliharaan Pendapatan Usaha

Variabel bebas (X) Variabel Terikat (Y)

Keterangan :

X = Variabel bebas yaitu Biaya Pemeliharaan

Y = Variabel Terikat yaitu Pendapatan Usaha

= Arah Hubungan

30 Darwyan Syah, Supardi, Abd. Aziz Hasibuan, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : Gaung Persada

Press, 2007) p. 95
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D. Populasi dan Sampling

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya31.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 131

perusahaan. Dan populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah

perusahaan manufaktur sebanyak 77 perusahaan dengan menggunakan

kriteria tertentu.

Kriteria tersebut antara lain :

1. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang memiliki peranan

penting pada bagian aktiva tetap terutama pada peralatan dan

mesin-mesin pabrik perusahaan.

2. Perusahaan yang melaporkan biaya pemeliharaan aktiva tetap pada

laporan keuangannya sebanyak 85 perusahaan

3. Laporan keuangan perusahaan yang menggunakan mata uang

rupiah sebanyak 123 perusahaan.

Dari keseluruhan jumlah populasi terjangkau yang termasuk

kedalam ketiga syarat tersebut adalah 77 perusahaan. Berdasarkan tabel

31 Prof. Dr. Sugiyono. Metode penelitian bisnis. 2008. Bandung : PT. Alfabeta (p. 115)
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Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%, jumlah perusahaan yang

menjadi sampel adalah 62 perusahaan.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah berdasarkan

simple random sampling.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini meneliti dua variabel yaitu biaya pemeliharaan aktiva

tetap (variabel X) dan Pendapatan Usaha (Variabel Y). Teknik yang

digunakan dalam pengambilan data dari penelitian ini adalah dengan

mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan manufaktur yang telah

Go Public tahun 2011

1. Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap

a. Definisi Konseptual

Biaya pemeliharaan aktiva tetap adalah biaya yang

dikeluarkan perusahaan untuk memperbaiki, memelihara

dan menjaga kondisi aktiva tetap agar dapat berfungsi

dengan baik dalam usahanya dalam memperoleh

pendapatan

b. Definisi Operasional

Data Biaya Pemeliharaan Aktiva tetap diambil dari laporan

keuangan setiap perusahaan tahun 2011

2. Pendapatan Usaha

a. Definisi Konseptual
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Pendapatan Usaha adalah arus masuk atau peningkatan

dalam aktiva atau pelunasan kewajiban selama satu periode

yang berasal dari penyerahan atau produksi suatu barang

atau aktivitas lainnya yang merupakan kegiatan utama atau

sentral perusahaan.

b. Definisi Operasional

Data Pendapatan usaha diambil dari laporan keuangan

setiap perusahaan tahun 2011.

F. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data adalah dengan

melakukan uji regresi dan korelasi dengan langkah-langkah sebagai

berikut :

1. Mencari Persamaan Regresi

Ỳ = a + bX 32

Dimana :

a = (∑Y) (∑X2) – (∑X) (∑XY)

n ∑ X2 – (∑ X)2

b = n ∑XY  - (∑X) (∑Y)

n ∑X2 - (∑X)2

33Sudjana, Metode Statistika, Edisi Keenam (Bandung : Tarsito) (p. 312)
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Keterangan :

Ỳ = nilai terikat yang diramalkan

∑X = jumlah skor dalam sebaran X

∑Y = jumlah skor dalam sebaran Y

a = variabel terikat sesungguhnya

b = koefisien

∑XY = jumlah hasil perkalian X dan Y yang berpasangan

∑X2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X

∑Y2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y

n = jumlah sampel

2. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji normalitas galat taksiran

Uji normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan untuk

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.

Pengujian dilakukan terhadap galat taksiran regresi Y atas X

dengan uji Liliefors, pada taraf signifikan (α) = 0,05 dengan

rumus sebagai berikut :33

Keterangan :

Lhitung = harga mutlak terbesar

33 Ibid. p. 466

Lhitung = | F (Zi) – S (Zi) |
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F (Zi) = Peluang angka baku

S (Zi) = Proporsi Angka Baku

Dengan Hipotesis Statistik :

Ho : galat taksiran berdistirbusi normal

Hi : galat taksiran tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian:

Terima Ho, jika Lhitung) < Ltabel

Tolak Ho, jika Lhitung) > Ltabel

Jika Lhitung) < Ltabel maka Ho diterima, berarti galat taksiran regresi Y

atas X berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas Regresi

Uji linieritas regresi ini dilakukan untuk mengetahui apakah

persamaan regresi yang diperoleh merupakan bentuk linier atau

non linier antara variabel X and variabel Y. Perhitungan regresi

adalah sebagai berikut :

34

Ftabel dicari dengan menggunakan dk pembilang (k-2) dan dk

penyebut (n-k) α = 0,05.

Hipotesis Statistik :

34 Ibid. p. 332

Fhitung = S2 (TC)

S2 (E)
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Ho : Model regresi linier

Hi : Model regresi tidak linier

Kriteria pengujian :

Ho diterima jika Fhitung < Ftabel, berarti model regresi linier

Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel , berarti model regresi tidak linier

Untuk mengetahui signifikansi persamaan regresi diatas,

digunakan daftar analisis varians (ANAVA) bersama dengan

pengujian kelinieran regresi, seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel I

Tabel Anava Untuk Uji Kelinieran Regresi

Variabel (X) dan Variabel (Y)

Sumber

Variasi

dk JK KT Fh Ftabel

Total n ∑Y 2 ∑Y 2

Regresi (a)

Regresi (b/a)

Residu ( r)

1

1

n-2

(∑Y )2/n

JKreg = JK (b/a)

JKreg = ∑(Y - Ỳ)2

(∑Y )2/n

S2reg = JK (b/a)

S2reg = ∑( Y - Ỳ)2

n – 2

S2reg

S2reg

F(1-α)(1,n-2)
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Tuna Cocok

Kekeliruan

k – 2

n – k

JK (TC)

JK (E)

S2
TC = JK (TC)

k – 2

S2e = JK (E)

n - k

S2
TC

S2 e

F (1-α)

(k -2), (n-k)

Keterangan :

JK = Jumlah kuadrat

KT = Rata-rata jumlah kuadrat

dk = derajat kebebasan

Hipotesis Statistik :

Ho = Regresi Linier

Hi = Regresi tidak linier

3. Uji Hipotesis

a. Uji Keberartian Regresi

Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang

diperoleh berarti atau tidak dengan kriteria F hitung > F tabel, maka

hipotesis penelitian yang menyatakan ada hubungan antara variabel

X dan Y dapat diterima.

Perhitungan keberartian regresi adalah sebagai berikut :
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35

Ftabel dicari dengan menggunakan dk pembilang dan dk penyebut

(n- 2 ) pada taraf signifikan α = 0,05

Hipotesa statistik :

Ho = Koefisien arah regresi tidak berarti

Hi = Koefisien arah regresi berarti

Kriteria pengujian :

Ho diterima jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti

Ho ditolak jika Fhitung < Ftabel, maka regresi berarti

b. Uji Koefisien Korelasi

Digunakan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel

penelitian dengan menggunakan rumus Product Moment Pearson

sebagai berikut :

rxy = 36

Keterangan :

rxy = tingkat keterkaitan hubungan (koefisien korelasi)

35 Ibid. p. 328

36 Ibid. p. 369

Fhitung = S2 reg

S2 res
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∑X = jumlah skor dalam sebaran X

∑Y = jumlah skor dalam sebaran Y

∑XY = jumlah hasil perkalian X dan Y yang berpasangan

∑X2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X

∑Y2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y

n = jumlah sampel

Hipotesis statistik :

Ho : p = 0 , berarti tidak terdapat hubungan variabel X dan variabel Y

Hi : p > 0, berarti terdapat hubungan yang positif antara variabel X dan

variabel Y

Kriteria Pengujian

Jika r = 0 , berarti tidak ada hubungan antara variabel X dan Y

Jika r > 0, berarti terdapat hubungan positif antara variabel X dan Y

Jika r < 0, berarti terdapat hubungan negative antara variabel X dan Y

c.Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji t)

Untuk mengetahui signifikansi koefisien korelasi digunakan uji t

dengan rumus :

37
t hitung =

Keterangan :

37 Ibid. p. 377
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t hitung : skor signifikan koefisien korelasi

r : koefisien korelasi product moment

n :banyaknya sampel / data

t : skor signifikan koefisien data

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel

tersebut, maka terlebih dahulu harus dicari harga t pada tabel nilai. Hal

ini dilakukan dengan melihat derajat kebebasan (dk) = n – 2 dan taraf

signifikan satu arah yang sudah ditentukan dengan tingkat kepercayaan

sekitar 95% (resiko kesalahan yang secara statistic dinyatakan dengan

α = 0,05)

Hipotesis Statistik :

Ho : tidak ada hubungan yang berarti

Hi : terdapat hubungan yang berarti

Kriteria pengujian :

Terima Ho bila thitung < ttabel

Tolak Ho bila t hitung > t tabel , maka koefisien korelasi berarti.

d. Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya variansi variabel bebas (X) terhadap

variabel terikat (Y) dapat dihitung dengan menggunakan rumus angka

persentase. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
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KD = r2
xy x 100 % 38

Keterangan :

KD = Koefisien Determinasi

r2
xy = Koefisien Korelasi product moment

38 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi Jilid 1, Edisi Kelima (Jakarta : Erlangga, 1993) p. 146
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Data Pendapatan Usaha

Data mengenai Pendapatan Usaha yang merupakan variabel Y

dalam penelitian ini diperoleh dari laporan laba rugi (dapat dilihat pada

lampiran 4 halaman 82). Pendapatan usaha untuk keseluruhan perusahaan

manufaktur yang telah go public tahun 2011 memiliki rata-rata sebesar

Rp. 1.505.432.109.697,87 , standar deviasi sebesar 2,627.42, varians

sebesar (S2) 6.903.335.82 dan jumlah seluruh data adalah Rp.

93.336.790.801.268 dengan nilai terbesar sebesar Rp. 17.957.972.000.000

serta nilai terkecil sebesar Rp. 4.266.485.960. Untuk menghindari bias

maka data ditransformasi dalam bentuk log natural. Berikut ini

ditampilkan data statistik secara umum dari Pendapatan Usaha.

Berikut dapat dijabarkan deskripsi statistik dari variabel Y, yakni

Pendapatan Usaha. Data Pendapatan Usaha yang berasal dari 62

Perusahaan manufaktur yang go public tahun 2011 mempunyai rata-rata

sebesar 27,22 , standar deviasi (S) sebesar 1,4230 , varians (S2) sebesar

2,0250 , dan jumlah seluruh data adalah 1687,73 , dengan nilai terbesar

30,52 serta nilai terkecil 22,17.
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Dari data yang ada dibuatlah distribusi frekuensi untuk variabel Y

dengan cara menghitung range, banyaknya kelas interval, panjang kelas

interval dan juga panjang kelas dengan menggunakan rumus Sturges.

Range dari variabel Y adalah sebesar 8,34 dengan banyak kelas

interval (K) adalah 7 kelas dengan menggunakan rumus Strurges (K=

1+3,3 log n) dan panjang kelas interval adalah 1,21 (perhitungan dapat

dilihat pada lampiran 11 halaman 89).

Data selengkapnya tentang Pendapatan Usaha dalam penelitian ini

dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini:

Tabel IV.1.
Distribusi Frekuensi Variabel Y (Pendapatan Usaha)

No Interval Tanda Kelas Frekuensi
Batas

Bawah
Frek Relatif

1 22,17 - 23,37 22,77 1 22.169 2%

2 23,38 - 24,58 23,98 2 23.337 3%

3 24,59 - 25,79 25,19 6 24.584 10%

4 25,80 - 26,99 26,40 12 25.792 19%

5 27,00 - 28,20 27,60 26 27.000 42%

6 28,21 - 29,41 28,81 13 28.207 21%

7 29,42- 30,62 30,02 2 29.415 3%

Jumlah 62 100%

Sumber: Data Penelitian diolah, tahun 2013

Berdasarkan tabel frekuensi tersebut, distribusi frekuensinya menyebar antara

22,17- 30,62. Selain itu dapat dilihat nilai frekuensi pendapatan usaha yang

dominan termasuk ke dalam kategori sedang dengan frekuensi relatif sebesar

82%, karena berada pada batas 25.792 - 29.415. Nilai frekuensi terbesar diperoleh

oleh 26 perusahaaan pada kelas interval 27,00-28,20, Keadaan ini menunjukkan
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bahwa saat diadakan penelitian pendapatan usaha perusahaan berada pada

kategori sedang yaitu pada batas 27.000-28.207.

Hal ini pun menunjukkan bahwa sebanyak 42% nilai pendapatan usaha

terdapat pada rentang tersebut.. Sedangkan frekuensi terendah terdapat pada

rentang 22,17-23,37 dengan 1 perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak

2% nilai pendapatan usaha terdapat pada rentang tersebut, dengan kategori

rendah. Ini berarti perusahaan yang mendapatkan frekuensi terendah terdapat

dalam kategori yang rendah pula yaitu pada batas 22.169 - 23.337.

Dari data distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan grafik histogram

untuk pendapatan usaha, sebagai berikut:

Gambar IV.1.

Grafik Histogram Variabel Y (Pendapatan Usaha)
Sumber: Data penelitian diolah, tahun 2013

Batas bawah
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2. Data Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap

Data mengenai Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap yang menjadi

variabel X dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh

dari laporan laba rugi pada bagian catatan atas laporan keuangan. ). Biaya

Pemeliharaan Aktiva Tetap untuk keseluruhan perusahaan manufaktur

memiliki rata-rata sebesar Rp. 1.265.235.247,44 dengan standar deviasi

(S) sebesar 13.8972, varians (S2) sebesar 193.1334 dan jumlah seluruh

data sebesar Rp. 78.444.585.341 dengan nilai terbesar sebesar Rp.

7.123.314.058 dan nilai terkecil sebesar Rp. 13.518.400.

Untuk menghindari bias maka data ditransformasi dalam bentuk

log natural. Data tersebut diambil dari 62 perusahaan manufaktur yang

telah go public (data biaya pemeliharaan dapat dilihat pada lampiran 3,

halaman 81).

Berikut dapat dijabarkan deskripsi statistik dari variabel X, yakni

biaya pemeliharaan aktiva tetap. Data biaya pemeliharaan yang berasal

dari 62 perusahaan manufaktur yang telah go public tahun 2011

mempunyai rata-rata sebesar 20,31 , standar deviasi (S) sebesar 1,3208 ,

varians (S2) sebesar 1,7446 , dan jumlah seluruh data adalah 1259.49,

dengan nilai terbesar 22,69 serta nilai terkecil 16,42.

Dari data yang ada dibuatlah distribusi frekuensi untuk variabel X

dengan cara menghitung range, banyaknya kelas interval, panjang kelas

interval dan juga panjang kelas dengan menggunakan rumus Sturges.
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Range dari variabel X adalah sebesar 6,27 dengan banyak kelas interval (K)

adalah 7 kelas dengan menggunakan rumus Strurges (K= 1+3,3 log n) dan

panjang kelas interval adalah 1 (perhitungan dapat dilihat pada lampiran 10,

halaman 88).

Data selengkapnya tentang biaya pemeliharaan aktiva tetap dalam penelitian

ini dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini:

Tabel IV.2
Distribusi Frekuensi Variabel X (Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap)

No Interval
Tanda
Kelas

Frekuensi
Batas

Bawah
Frek

Relatif

1 16,42 –17,41 16,91 2 16,415 3%

2 17,42- 18,41 17,91 3 17,415 5%

3 18,42 -19,41 18,91 9 18,415 15%

4 19,42- 20,41 19,91 15 19,415 24%

5 20,42- 21,41 20,91 22 20,415 35%

6 21,42- 22,42 21,91 10 21,415 16%

7 22,42- 23,41 22,91 1 22,415 2%

Jumlah 62 100%

Sumber: Data penelitian diolah, tahun 2013

Berdasarkan tabel frekuensi tersebut, distribusi frekuensinya menyebar antara

16,42- 23,41. Selain itu dapat dilihat nilai frekuensi biaya pemeliharaan aktiva

tetap yang dominan termasuk ke dalam kategori sedang dengan frekuensi relatif

sebesar 75%, karena berada pada batas 19.415 - 22.415. Nilai frekuensi terbesar

diperoleh oleh 22 perusahaaan pada kelas interval 20,42-21,41 , Keadaan ini

menunjukkan bahwa saat diadakan penelitian biaya pemeliharaan aktiva tetap

perusahaan berada pada kategori sedang yaitu pada batas 20,415 - 21,415.
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Hal ini pun menunjukkan bahwa sebanyak 35% nilai biaya pemeliharaan

aktiva tetap terdapat pada rentang tersebut.. Sedangkan frekuensi terendah

terdapat pada rentang 22,42-23,41 dengan 1 perusahaan. Hal ini menunjukkan

bahwa sebanyak 2% nilai biaya pemeliharaan aktiva tetap terdapat pada rentang

tersebut, dengan kategori tinggi. Ini berarti perusahaan yang mendapatkan

frekuensi terendah terdapat dalam kategori yang tinggi yaitu pada batas 22,415 –

23,415.

Dari data distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan grafik histogram

untuk biaya pemeliharaan aktiva tetap, sebagai berikut:

Gambar IV.2.
Grafik Histogram Variabel X (Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap)

Sumber: Data penelitian diolah, tahun 2013

Batas bawah
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B. Analisis Data

1. Persamaan Regresi

Persamaan regresi yang digunakan adalah regresi linier sederhana, pengujian

hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan diantara

variabel X dan Y atau sebaliknya. Dari perhitungan yang dilakukan, diperoleh

persamaan regresi linier Ŷ = 4,75 + 8,15X dimana a = 4,75 dan b = 8,15

Artinya setiap kenaikan 1 skor Biaya Pemeliharaan aktiva tetap (X) dapat

menyebabkan kenaikan Pendapatan Usaha (Y) sebesar 8,15 pada konstanta 4,75.

(Perhitungan persamaan regresi dapat dilihat pada lampiran 13, halaman 91).

Grafik persamaan linier sederhana antara Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap

dan Pendapatan Usaha dapat dilihat dibawah ini:

Gambar IV. 3
Grafik Persamaan Linier

Hubungan Biaya Pemeliharaan dengan Pendapatan Usaha
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Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa regresi berbentuk linier, dimana

a= 4,75 dan b = 8,15 maka dapat dikatakan bahwa setiap kenaikan satu skor X

akan menaikan nilai Y sebesar 8,15 pada konstanta 4,75.

2. Uji Persyaratan Analisis

Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah galat taksiran

Y dan X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian galat taksiran dengan

menggunakan uji liliefors pada taraf signifikan (α = 0,05). Untuk sampel sebanyak

62 perusahaan, dengan kriteria berdistribusi normal apabila Lhitung (Lo) < Ltabel

(Lt) dan jika sebaliknya maka galat taksiran tidak berdistribusi normal. Untuk

menghindari data yang bias, peneliti menggunakan transformasi data dalam

bentuk log natural (LN).

Dari hasil perhitungan uji normalitas data dapat diperoleh nilai Lhitung terbesar

0,0714 dan Ltabel yaitu nilai kritis pada taraf signifikan α = 0,05 adalah 0,1125.

Karena Lhitung < Ltabel sehingga dapat disimpulkan bahwa galat taksiran regresi Y

atas X berdisitribusi normal (perhitungan dapat dilihat pada lampiran 15, halaman

93).

Uji kelinieran regresi bertujuan untuk mengetahui apakah regresi yang

digunakan linier atau tidak. Kriteria pengujian, terima Ho jika Fhitung (Fh) < Ftabel

(Ft) dan tolak Ho jika (Fh) > (Ft), dimana Ho adalah model regresi linier dan Ha

adalah model regresi non linier.
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Hasil perhitungan menunjukkan (Fh) 4,98 < Ft (0,05)(58,2) (19,47) ini berarti

Ho diterima dan model regresi linier (perhitungan dapat dilihat pada lampiran 16,

halaman 91). Pengujian dilakukan dengan menggunakan tabel ANOVA.

3. Pengujian Hipotesis

a. Uji Keberartian Regresi

Dalam uji hipotesis terdapat uji keberartian regresi yang bertujuan untuk

mengetahui apakah model regresi yang digunakan berarti atau tidak. Kriteria

pengujian yaitu diterima Ho jika Fhitung (Fo) < Ftabel (Ft) dan tolak Ho jika Fhitung

(Fo) > Ftabel (Ft), dimana Ho adalah model regresi tidak berarti dan Ha adalah

model regresi berarti/signifikan, maka dalam hal ini kita harus menolak Ho.

Berdasarkan hasil perhitungan Fo sebesar 24,86 dan untuk Ft 0,05 (1,60)

adalah 4,00 jadi dalam pengujian ini dapat disimpulkan bahwa (Fo) 24,86 > (Ft)

4,00 ini berarti Ho ditolak dan sampel dinyatakan memiliki regresi berarti

(perhitungan dapat dilihat pada lampiran 16, halaman 94). Pengujian dilakukan

dengan tabel ANOVA.

b. Uji Koefisien Korelasi

Pengujian koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui besar atau kuatnya

hubungan antara variabel X dan variabel Y. Penelitian ini menggunakan rumus

koefisien korelasi product moment dari pearson.

Dari hasil perhitungan diperoleh rxy = 0,43. Ini menunjukkan bahwa terdapat

hubungan positif antara Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dengan Pendapatan

Usaha karena rxy > 0 yang berarti jika Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap
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meningkat maka Pendapatan Usaha akan meningkat pula (perhitungan dapat

dilihat pada lampiran 17, halaman 95).

c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi

Pengujian keberartian koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui

hubungan yang terjadi positif atau negatif, signifikan atau tidak signifikan antara

variabel X dan variabel Y dengan menggunakan uji t dengan taraf dk (60).

Kriteria pengujian, tolak Ho jika thittung > ttabel maka terdapat korelasi yang

signifikan, terima Ho jika thitung < ttabel maka korelasi yang terjadi tidak berarti

(tidak signifikan).

Dari hasil perhitungan diperoleh thitung (th) 3,70 sedangkan ttabel dengan taraf

0,05 dan dk 60, diperoleh nilai sebesar 1,67, karena thitung 3,70 sedangkan ttabel

1,67 maka Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa korelasi antara variabel X

dan variabel Y adalah positif dan signifikan (perhitungan dapat dilihat pada

lampiran 18, halaman 96).

d. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah suatu angka koefisien yang menunjukkan

besarnya variasi suatu variabel terhadap variabel lainnya. Koefisien determinasi

ini dinyatakan dalam prosentase.

Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien determinasi 18,57% sehingga

dapat dikatakan bahwa pendapatan usaha ditentukan oleh biaya pemeliharaan

aktiva tetap sebesar 18,57% (perhitungan dapat dilihat pada lampiran 19, halaman

97)
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti

mendapatkan kebenaran bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara

biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan usaha. Pengujian

normalitas menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam model regresi

yang dipakai adalah data berdistribusi normal sehingga data yang digunakan

dapat berupa regresi linier. Hasil uji kelinieran dan keberartian regresi

menunjukkan bahwa persamaan regresi yang dipakai adalah berbentuk linier,

yang menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang searah dan

berarti.

Koefisien korelasi sebesar 0,43 bahwa semakin tinggi biaya

pemeliharaan aktiva tetap maka semakin tinggi pula pendapatan usaha.

Demikian juga sebaliknya semakin rendah biaya pemeliharaan aktiva tetap

maka semakin rendah pula pendapatan usaha.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian diatas sesuai dengan yang

diungkapkan oleh V. Narayan bahwa “…breakdowns and trips of critical

items need immediate attention, as these failures may cause loss of integrity or

production capacity. There is a penalty in terms of potential lost revenue or

integrity. Failures result in direct maintenance costs as well as loss of income

during the period the equipment is unavailable” (Gangguan dan kerusakan

item yang penting membutuhkan segera perhatian. Karena kegagalan ini dapat

menyebabkan hilangnya integritas atau kapasitas produksi. Hal ini berakibat

pada hilangnya potensi pendapatan atau integritas. Hasil dari kegagalan
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tersebut terlihat pada biaya pemeliharaan begitu juga dengan hilangnya

pendapatan selama periode peralatan yang tidak tersedia).

Begitu pula Ahmad Hemami mengamati bahwa “The cost of

maintenance, as we’ll see here, is not just the price of the items that need to be

replaced and the labor. Here we can again categorize this into direct and

indirect classes. When a turbine shuts down because of a fault or for

maintenance the following costs are involved : loss of revenue for the whole

period of downtime and the cost involved for the problem to be fixed” (Biaya

pemeliharaan, seperti yang akan kita lihat di sini, bukan hanya harga barang-

barang yang perlu diganti dan tenaga kerja. Di sini kita dapat lagi

mengkategorikan ini ke kelas langsung dan tidak langsung. Ketika turbin mati

karena kesalahan atau untuk pemeliharaan biaya berikut yang terlibat:

hilangnya pendapatan untuk seluruh periode downtime dan biaya yang terlibat

untuk masalah yang akan diperbaiki). Menurut Seung Hee Nah and Egbe

Osifo Dawodu, “Good maintenance increases the productivity and lifespan of

any equipment, while the lack of maintenance can cause service interruption,

loss of revenues and damage to the hospital’s image”1 (Pemeliharaan yang

baik meningkatkan produktivitas dan umur peralatan apapun, sementara

kurangnya pemeliharaan dapat menyebabkan gangguan layanan, kehilangan

pendapatan dan kerusakan citra rumah sakit).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Ega Nugraha dengan judul Pengaruh Biaya Pemeliharaan

1 Seung Hee Nah and Egbe Osifo Dawodu. Establishing private health care facilities in developing countries : a guide for

medical entrepreneurs. (The international Bank for Reconstruction and Development, 2007) p.122
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Aktiva Tetap terhadap Pendapatan Operasional. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah deskriptif analitis dengan pendekatan studi kasus. Analisis

data menggunakan analisis koefisien korelasi dan koefisien determinasi dengan

menggunakan program SPSS Versi 17.0. Berdasarkan hasil perhitungan dengan

menggunakan program SPSS. 17.0 yang terdapat dalam tabel correlations,

diketahui nilai koefisien korelasi sebesar 0,822 dan nilai koefisien determinasi

sebesar 0,676, maka besarnya pengaruh biaya pemeliharaan terhadap Pendapatan

Operasional adalah sebesar 67,6 %. 2

Selain itu dalam hasil penelitian oleh Dikri Ramdani Hudaya dengan

judul Pengaruh Investasi Aktiva Tetap dan Biaya Pemeliharaan Aktiva tetap

terhadap Pendapatan Operasional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah deskriptif analitis dengan pendekatan studi kasus. Analisis data dengan

menggunakan path analysis dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel dan

program SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) pengaruh investasi

aktiva tetap terhadap biaya pemeliharaan aktiva tetap adalah sebesar 99.6 %,

(2) pengaruh investasi aktiva tetap dan biaya pemeliharaan kativa tetap secara

simultan terhadap pendapatan operasional mempunyai pengaruh sebesar 99,5

%,(3) pengaruh investasi aktiva tetap secara parsial terhadap pendapatan

operasional adalah sebesar 19,04 %, sedangkan pengaruh biaya pemeliharaan

aktiva tetap secara parsial terhadap pendapatan operasional adalah sebesar

27,8 %.3

2
Ega Nugraha, “Pengaruh Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap terhadap Pendapatan Operasional” , Jurnal E-

Accounting Universitas Siliwangi Tasikmalaya. Vol 1 Tahun 2012

3
Dikri Ramdani Hudaya, “Pengaruh Investasi Aktiva Tetap dan Biaya Pemeliharaan Aktiva tetap terhadap

Pendapatan Operasional”, Jurnal E-Accounting Universitas Siliwangi Tasikmalaya. Vol 1 Tahun 2012
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Dalam hasil penelitian Hot Meriana dengan judul Analisis Biaya

Pemeliharaan Aktiva Tetap dampaknya terhadap Pendapatan Pada PT Pos

Indonesia (Persero) Bandung, hasil penelitian menunjukkan bahwa Koefisien

korelasi yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan program

SPSS versi 15.0 for Windows didapat nilai korelasi sebesar 0,951. Nilai

korelasi tersebut bila mengacu pada interpretasi nilai korelasi menunjukan

hubungan yang sangat kuat (0.80 – 1.000) antara biaya pemeliharaan aktiva

tetap dengan pendapatan, jadi biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan

pendapatan hubungannya erat berdasarkan data pengamatan tahun 2000-2007.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi dan SPSS 15.0 For

Windows diperoleh nilai Kd sebesar 90,44%. Angka tersebut mempunyai

90,44% arti besarnya kontribusi biaya pemeliharaan aktiva tetap terhadap

pendapatan yaitu sebesar 90,44% sedangkan 9,56 % dipengaruhi oleh faktor-

faktor penyebab lainnya yang tidak diteliti diantaranya : keadaan ekonomi,

investasi dan biaya lainnya. 4

Kegiatan pemeliharaan aktiva tetap merupakan suatu hal yang umum

dilakukan perusahaan. Dalam perusahaan manufaktur, pemeliharaan aktiva

khususnya mesin, gedung dan kendaraan merupakan suatu hal yang mutlak

dilakukan perusahaan. Karena pemeliharaan mempunyai peranan yang sangat

menentukan dalam kegiatan operasi perusahaan, sehingga dari aktivitas tersebut

akan menentukan tingkat kelancaran dan efisiensi kerja. Sehingga pendapatan

4
Hot Meriana, “Analisis Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dampaknya terhadap Pendapatan Pada PT Pos

Indonesia (Persero) Bandung”, Jurnal Universitas Komunikasi Indonesia
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yang diterima perusahaan juga meningkat ketika aktiva tersebut dipelihara dengan

baik.

Dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi biaya pemeliharaan

aktiva tetap maka semakin tinggi pula pendapatan usaha Demikian juga

sebaliknya semakin rendah biaya pemeliharaan aktiva tetap maka semakin

rendah pula pendapatan usaha.

D. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan-keterbatasan yang peneliti alami dalam meneliti

hubungan antara biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan usaha

adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan Variabel yang diteliti

Meskipun teruji atau cara perhitungan statistik bahwa terdapat

hubungan yang positif antara biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan

pendapatan usaha namun biaya pemeliharaan sebagai variabel bebas

bukanlah satu-satunya variabel yang mempengaruhi besarnya

pendapatan usaha.

2. Keterbatasan waktu penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti perusahaan manufaktur

yang telah go public tahun 2011 dikarenakan sampel untuk tahun 2012

ada beberapa perusahaan yang belum menerbitkan laporan keuangan

tahun 2012 tersebut. Oleh karena itu peneliti hanya meneliti

perusahaan manufaktur yang telah go public tahun 2011.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data, pengetahuan deskripsi, analisis, dan

interpretasi data yang telah dilakukan dan diuraikan pada bab-bab

sebelumnya, maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara biaya

pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan usaha. Secara rinci, kesimpulan

yang diperoleh dari penelitian ini yaitu :

1. Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan

yang positif antara biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan

usaha. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

pertama-tama adalah mencari persamaan regresi. Dari analisis tersebut,

persamaan regresi yang diperoleh dan berdasarkan uji persyaratan

analisis dengan uji normalitas galat taksiran dengan rumus liliefors,

diperoleh kesimpulan bahwa data berdistribusi normal.

2. Berdasarkan uji keberartian regresi dan kelinieran regresi dengan

menggunakan tabel anava dapat disimpulkan bahwa bentuk persamaan

regresi adalah linier dan berarti. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan

rumus koefisien korelasi product moment dari pearson , diketahui

terdapat hubungan positif antara biaya pemeliharaan aktiva tetap

dengan pendapatan usaha.
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3. Dan dari perhitungan uji t diperoleh thitung > ttabel , ini menunjukkan

bahwa terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara variabel x

(biaya pemeliharaan aktiva tetap) dengan variabel y (pendapatan

usaha). Sedangkan dari perhitungan koefisien determinasi dapat

disimpulkan bahwa kontribusi biaya pemeliharaan aktiva tetap sebesar

18,57% terhadap pendapatan usaha. Berdasarkan hasil penelitian

diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara

biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan usaha pada

perusahaan manufaktur yang telah go public tahun 2011.

B. Implikasi

Implikasi hasil penelitian ini berupa:

1. Hal ini mengandung implikasi bahwa biaya pemeliharaan aktiva tetap

memiliki kontribusi terhadap pendapatan usaha pada perusahaan

manufaktur yang telah go public tahun 2011.

2. Karena biaya pemeliharaan aktiva tetap disuatu perusahaan akan

diikuti oleh kenaikan pendapatan usaha perusahaan tersebut. semakin

tinggi biaya pemeliharaan aktiva tetap maka semakin tinggi pula

pendapatan usaha, dan sebaliknya semakin rendah biaya pemeliharaan

aktiva tetap maka semakin rendah pula pendapatan usaha.

3. Untuk dapat mempertahankan dan menjalankan usahanya maka

perusahaan harus mengadakan perencanaan dan pengendalian pada

pos-pos biaya pemeliharaan aktiva tetap, tanpa mengabaikan kualitas
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dari barang yang dihasilkan. Dengan demikian diharapkan pendapatan

usaha dapat meningkat.

C. Saran

Berdasarkan impikasi dari penelitian, maka peneliti menyampaikan

beberapa saran yang dapat dijadikan masukan yang bermanfaat dalam

mengembangkan penelitian selanjutnya, yaitu :

1. Untuk perusahaan diharapkan mengadakan pemeliharaan aktiva tetap

secara rutin agar kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik.

2. Selain itu perusahaan diharapkan dapat mengadakan pengawasan atau

pengendalian (manajemen pengendalian ) pada komponen-komponen

biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan cara melakukan pengecekan

dan control secara berkala terhadap aktiva tetap yang dimiliki

perusahaan sehingga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan

efektifitas kegiatan operasi perusahaan.

3. Peranan aktiva tetap antara satu perusahaan dengan perusahaan lain

berbeda. Hal ini terlihat dalam besarnya nilai biaya pemeliharaan

aktiva tetap yang berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan

lain. Ketika di satu perusahaan memiliki biaya yang besar untuk

pemeliharaan aktiva tetap, belum tentu sama dengan biaya yang

dikeluarkan di perusahaan lain. demikian pula dengan pendapatan

usaha perusahaan. sehingga untuk peneliti selanjutnya diharapkan

untuk menggelompokkan biaya dan pendapatan yang nilainya tidak
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jauh berbeda sehingga terlihat hubungan yang lebih signifikan antara

biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan usaha.

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian ini

dengan menggunakan sampel yang lebih banyak atau dengan

menambah variabel lain yang menjadi salah satu faktor yang

berpengaruh terhadap pendapatan usaha.
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